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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh free cash flow dan sustainability assurance 

terhadap kualitas pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Latar belakang  penelitian didasarkan 

pada fenomena meningkatnya jumlah perusahaan yang melaporkan keberlanjutan, namun kualitas 

pengungkapan masih belum memadai. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

regresi linier berganda, penelitian ini mengolah 91 data observasi yang diperoleh dari laporan 

keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa free cash 

flow tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengungkapan CSR, sehingga kapasitas finansial 

semata tidak cukup menjadi pendorong utama transparansi sosial. Sustainability assurance terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengungkapan CSR. Temuan ini mendukung 

perspektif Stakeholder Theory, yang menekankan pentingnya perusahaan menjaga kepercayaan 

publik dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan melalui mekanisme verifikasi eksternal.  

Kata Kunci: Free Cash Flow, Sustainability Assurance, Laporan Keberlanjutan,  Kualitas 

Pengungkapan CSR 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of free cash flow and sustainability assurance on the quality of 

CSR disclosure in food and beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the 2022-2024 period. The background of this research is based on the phenomenon 

of an increasing number of companies reporting sustainability, although the quality of disclosure is 

still inadequate. Using a quantitative approach and multiple linear regression method, this study 

processed 91 observation data obtained from the companies' financial and sustainability reports. The 

results show that free cash flow has no significant effect on CSR disclosure quality, meaning that 

financial capacity alone is not enough to drive social transparency. Sustainability assurance, 

however, is proven to have a positive and significant effect on CSR disclosure quality. This finding 

supports the Stakeholder Theory perspective, which emphasizes the importance of companies 

maintaining public trust and meeting stakeholder expectations through external verification 

mechanisms. 

Keywords: Free Cash Flow, Sustainability Assurance,  Sustainability Report, Corporate Social 

Responsibility Disclosure 
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PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan konsep yang 

menekankan bahwa perusahaan tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan ekonomi, 

tetapi juga memiliki tanggung jawab 

terhadap dampak sosial dan lingkungan  

dari aktivitas bisnisnya (Widjaja & 

Pratama, 2018). Tren menunjukkan bahwa 

sekitar 75% konsumen mengaku bersedia 

untuk  membayar lebih untuk produk yang 

berkelanjutan. Selain itu, investor baik 

institusi maupun ritel semakin menjadikan 

keberlanjutan perusahaan sebagai 

pertimbangan utama dalam pengambilan 

keputusan (KOMPAS.com, 2025). Hal ini 

menegaskan bahwa keberlanjutan 

merupakan faktor strategis yang 

menentukan legitimasi, reputasi, dan daya 

saing perusahaan di pasar domestik  

maupun global  (Asih, 2024; Sjamsi et al., 

2017). 

Laporan keberlanjutan berfungsi 

mengungkapkan kinerja perusahaan pada 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Initiative, 2021). Kelengkapan 

pengungkapan menjadi bagian penting dari 

kualitas laporan keberlanjutan, semakin 

lengkap informasi yang disajikan, semakin 

berkualitas pula laporan keberlanjutan 

tersebut (Chariri & Ghozali, 2014).  

PT Bursa Efek Indonesia Tbk 

mencatat peningkatan signifikan dalam 

jumlah perusahaan tercatat yang 

melaporkan keberlanjutan, yakni 

meningkat 16 kali lipat dalam delapan 

tahun terakhir, mencapai sekitar 97% dari 

total emiten pada tahun 2023 

(Katadata.co.id, 2024). Namun demikian, 

realitas empiris memperlihatkan bahwa 

tingginya angka kepatuhan belum 

mencerminkan kualitas pengungkapan 

laporan keberlanjutan yang memadai, 

sebagaimana disajikan pada gambar 1 

berikut: 

 

Gambar 1. Kualitas Pengungkapan CSR 

Terdapat kesenjangan antarsektor 

dalam kualitas pengungkapan laporan 

keberlanjutan, sektor makanan dan 

minuman memiliki skor keberlanjutan yang 

relatif rendah sebesar 47,53% 

dibandingkan sektor lainnya. Hal ini 

mengkhawatirkan mengingat industri 

tersebut memiliki eksposur langsung ke 

publik (Katadata.Insight.Center, 2025).  

Tantangan utama dalam 

implementasi praktik keberlanjutan di 

Indonesia berkaitan dengan keterbatasan 

sumber daya finansial (Saiputra, 2023). 

Tantangan tersebut diperkuat oleh hasil 

survei BEI Kabarbursa (2025), yang 

menunjukkan bahwa perusahaan 

menghadapi kendala biaya yang relatif 

tinggi dalam proses pengumpulan data ESG 

dan penyusunan laporan keberlanjutan. 

Dalam perspektif Resource-Based View 

(RBV) theory, kepemilikan sumber daya 

internal yang memadai merupakan 

kapabilitas strategis bagi perusahaan untuk 

menghasilkan kinerja yang unggul. Salah 

satu sumber daya internal yang relevan 

dalam konteks ini adalah free cash flow. 

Ketersediaan kas tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas 

yang bersifat strategis, termasuk 

pelaksanaan CSR. Perusahaan dengan 

tingkat free cash flow yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kemampuan lebih 

besar dalam mengalokasikan dana untuk 

aktivitas CSR seperti pengelolaan 

lingkungan, pemberdayaan masyarakat, 
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serta penyusunan laporan keberlanjutan 

(Putri Pawitan et al., 2024; Sari et al., 

2022). Namun di sisi lain, tingginya free 

cash flow tidak selalu diikuti dengan 

peningkatan kualitas CSR (Sitepu et al., 

2023).  

Di Indonesia, penggunaan jasa 

assurance eksternal dalam laporan 

keberlanjutan masih tergolong terbatas, 

yaitu baru sekitar 39% perusahaan yang 

menerapkannya. Seiring dengan 

meningkatnya tuntutan transparansi serta 

kekhawatiran investor terhadap kredibilitas 

informasi keberlanjutan, regulator di 

berbagai yurisdiksi mulai 

mempertimbangkan penerapan verifikasi 

independen oleh pihak ketiga 

(Kompas.com, 2026). Keterlibatan pihak 

independen mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan perbaikan dalam sistem 

pencatatan, pengukuran, serta pelaporan 

aktivitas CSR (Rawi & Muchlish, 2022). 

Selain itu, proses verifikasi tersebut juga 

meningkatkan kredibilitas di mata 

pemangku kepentingan, sehingga 

perusahaan terdorong untuk 

mengungkapkan informasi secara lebih 

transparan (Siregar et al., 2024). Peneliti 

menemukan bahwa sustainability 

assurance tidak selalu meningkatkan 

kualitas pengungkapan CSR (Ananda, 

2025). 

Bukti empiris yang tersedia masih 

terbatas dan menunjukkan hasil yang belum 

sepenuhnya konsisten dalam mendukung 

pengaruh tersebut. Pada satu sisi, 

peningkatan free cash flow memungkinkan 

perusahaan untuk lebih banyak 

mengalokasikan dana pada aktivitas CSR 

(Putri Pawitan et al., 2024). Namun di sisi 

lain, tingginya free cash flow tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan kualitas CSR 

(Sitepu et al., 2023).  Kemudian, rendahnya 

tingkat penerapan assurance, tetapi 

tuntutan transparansi dari pemangku 

kepentingan menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak akan mekanisme yang 

mampu menjamin kualitas informasi 

keberlanjutan. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya kajian lebih lanjut mengenai free 

cash flow dan sustainability assurance 

dalam meningkatkan kualitas 

pengungkapan CSR. 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Pengaruh Free Cash Flow Terhadap 

Kualitas Pengungkapan CSR 

Resource Based View Theory 

diperkenalkan oleh Birger Wernerleft pada 

tahun 1984. Wernerleft (1984) menyatakan 

bahwa perbedaan kinerja perusahaan 

berasal dari sumber daya internal. Terdapat 

kontribusi lanjutan yang menyempurnakan 

teori ini yaitu dari Jay B. Barney yang 

menjelaskan bahwa terdapat empat kriteria 

sumber daya yang dapat memberikan 

keunggulan perusahaan yang dikenal 

dengan istilah VRIN di antaranya sumber 

daya yang memberikan nilai ekonomis 

(Valuable), sumber daya yang tidak 

dimiliki oleh pesaing (Rare), sumber daya 

yang sulit ditiru (inimitable), dan sumber 

daya yang tidak tergantikan oleh sumber 

daya lain (Non-substitutable). 

Free cash flow yang tinggi dapat 

dipandang sebagai sumber daya finansial 

yang berharga yang memiliki nilai 

ekonomis, karena dengan kelimpahan 

sumber daya tersebut dapat dialokasikan ke 

berbagai inisiatif strategis. Salah satu 

inisiatif strategis ini adalah investasi dalam 

membangun kapabilitas untuk pelaporan 

CSR yang berkualitas (Hadi Prastiyono & 

Nurwulandari, 2024; Putri Pawitan et al., 

2024). Berdasarkan uraian tersebut, 

hipotesis pertama pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1: Free cash flow berpengaruh positif 

terhadap kualitas pengungkapan CSR. 

Pengaruh Sustainability Assurance 

Terhadap Kualitas Pengungkapan CSR 

Asumsi utama dari teori pemangku 

kepentingan adalah bahwa perusahaan 

beroperasi dalam suatu ekosistem yang 

terdiri dari berbagai pihak yang memiliki 
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kepentingan. Pihak-pihak ini meliputi 

investor, karyawan, pelanggan, pemasok, 

masyarakat, pemerintah, dan bahkan 

lingkungan. Perusahaan tidak hanya 

bergantung jawab kepada pemegang 

saham, tetapi juga harus 

mempertimbangkan dan mengelola 

kepentingan semua pemangku kepentingan 

untuk mencapai keberlanjutan jangka 

panjang. 

Seiring meningkatnya tuntutan 

terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, para pemangku kepentingan 

membutuhkan informasi yang dapat 

dipercaya mengenai kinerja keberlanjutan 

perusahaan. Sustainability assurance hadir 

sebagai mekanisme untuk memenuhi 

tuntutan tersebut melalui proses 

independen yang memverifikasi keakuratan 

dan kelengkapan informasi yang dilaporkan 

perusahaan mengenai aktivitas CSR 

perusahaan (Rawi & Muchlish, 2022). 

Laporan keberlanjutan yang telah 

mendapatkan pengakuan cenderung lebih 

dipercaya oleh pemangku kepentingan, 

serta membangun legitimasi perusahaan di 

mata publik dan mengurangi risiko reputasi 

yang timbul dari pengungkapan yang 

dianggap kurang memadai (Siregar et al., 

2024). Berdasarkan uraian di atas, hipotesis 

kedua dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

H2: Sustainability assurance berpengaruh 

positif terhadap kualitas pengungkapan 

CSR. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Pendekatan ini dipilih 

karena variabel penelitian dapat diukur 

secara numerik dan dianalisis 

menggunakan metode statistik. Penelitian 

ini difokuskan pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2022-2024, dengan kriteria 

pemilihan sampel sebagai berikut: 

Tabel 1. Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan subsektor 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di BEI 

periode 2022 - 2024 

89 

2 Perusahaan tidak 

menerbitkan laporan 

keuangan dan laporan 

keberlanjutan 

(3) 

3 Perusahaan tidak 

menggunakan standar 

keberlanjutan GRI 

2021 

(55) 

Jumlah perusahaan 31 

Periode penelitian 3 tahun 

Jumlah data 93 

Data outlier 2 

Jumlah data yang diolah 91 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari situs resmi BEI dan situs web 

masing-masing perusahaan selama periode 

pengamatan 2022-2024. 

 

Free Cash Flow (X1) 

Menurut Murhadi (2013), Free 

Cash Flow atau arus kas bebas merupakan 

kas yang tersedia di perusahaan yang dapat 

digunakan untuk berbagai aktivitas, dengan 

fokus pada kas yang dihasilkan dari 

aktivitas operasi setelah digunakan untuk 

kebutuhan investasi. Definisi ini 

mencerminkan ketersediaan dana internal 

perusahaan yang berkaitan langsung 

dengan keterbatasan finansial dalam 

mendukung aktivitas dan pengungkapan 

CSR. Secara operasional, free cash flow 

diukur dengan rumus sebagai berikut 

(Guinan, 2010):  

Free Cash Flow = arus kas operasi-

pengeluaran modal 

 

Sustainability Assurance (X2) 
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Sustainability assurance 

didefinisikan sebagai jaminan atas proses 

verifikasi independen laporan 

keberlanjutan untuk meningkatkan 

kredibilitas dan keandalan informasi yang 

disajikan (Board, 2024). Penekanan pada 

independensi dan kualitas verifikasi sangat 

penting karena berkaitan langsung dengan 

upaya menghasilkan pengungkapan CSR 

yang berkualitas. Berdasarkan penelitian 

(Ananda, 2025), pelaksanaan sustainability 

assurance diukur menggunakan variabel 

dummy yang dirumuskan sebagai berikut: 

- Nilai 1 diberikan jika laporan 

keberlanjutan perusahaan 

memperoleh sustainability 

assurance. 

- Nilai 0 diberikan jika laporan 

keberlanjutan tidak memperoleh 

sustainability assurance. 

Kualitas Pengungkapan CSR (Y) 

Kualitas pengungkapan CSR 

didefinisikan sebagai tingkat kelengkapan 

informasi tanggung jawab sosial yang 

diungkapkan perusahaan kepada pemangku 

kepentingan (Chariri & Ghozali, 2014). 

Dalam penyusunannya, laporan 

keberlanjutan umumnya mengacu pada 

standar internasional seperti Global 

Reporting Initiative (GRI) sebagai 

pedoman pelaporan. GRI dikembangkan 

oleh Global Sustainability Standars Board 

(GSSB) dengan tujuan menyediakan 

indikator yang komprehensif terkait kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan sosial sehingga 

memungkinkan pengungkapan CSR dinilai 

secara sistematis, terukur, dan dapat 

dibandingkan (Initiative, 2021). 

Dalam penelitian ini, Topic 

Standars merupakan bagian utama dalam 

pengukuran pengungkapan CSR sebanyak 

85 item pengungkapan. Topic Standars 

mencakup tiga kategori, yaitu GRI 2021 

(Economic Standars), GRI 300 

(Environmnental Standars), dan GRI 400 

(Social Standars). Penilaian terhadap 

indikator dengan metode analisis konten 

berbasis dummy (Putri et al., 2023). Setiap 

item pengungkapan CSR dibandingkan 

dengan indeks GRI. Rinciannya adalah 

sebagai berikut: 

- Apabila indikator diungkapkan 

sesuai dengan indeks GRI maka 

diberi skor satu (1) 

- Apabila indikator tidak 

diungkapkan maka diberi skor nol 

(0)  

Untuk mendapatkan indeks kualitas 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility, dengan menggunakan  hasil 

skor pengungkapan indeks GRI perusahaan 

terhadap nilai maksimum dilakukan dengan 

menghitung rumus sebagai berikut: 

𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖 =
𝑆𝑄𝐶𝑆𝑅𝑖

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋

 

 

Keterangan: 

QCSRi  = Kualitas pengungkapan 

CSR perusahaan (i) 

SQCSRi = Skor pengungkapan CSR 

perusahaan (i) 

SQMAX = Skor maksimum kualitas 

pengungkapan CSR 

Metode Analisis Data 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Data yang telah terkumpul kemudian diolah 

menggunakan SPSS versi 27. Persamaan 

regresi linier berganda dalam penelitian ini 

adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Free Cash Flow 91 -862212 14772822 1148057,95 2786749,188 

Kualitas CSR 91 ,12 ,79 ,4721 ,18782 

Valid N 

(listwise) 

91 
    

Berdasarkan hasil uji statistik 

deskriptif, variabel Free Cash Flow (FCF) 
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memiliki jumlah observasi sebanyak 91 

dengan nilai minimum sebesar -862.212 

dan maksimum 14.722.822. Nilai rata-rata 

FCF adalah 1.148057,95 dengan standar 

deviasi sebesar 27.886.749,188 yang 

menunjukkan adanya variasi cukup besar 

antarperusahaan. Sementara itu, variabel 

Kualitas Pengungkapan CSR memiliki 

jumlah observasi 91 dengan nilai minimum 

0,12 dan maksimum 0,79. Nilai rata-rata 

QCSR adalah 0,4721 dengan standar 

deviasi 0,18782, yang menunjukkan tingkat 

pengungkapan CSR perusahaan relatif 

moderat dengan variasi antarperusahaan 

cukup beragam. 

Uji Statistik Deskriptif Frekuensi 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Frekuensi 

 
Frequency Percent 

Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

SA 

73 80,2 80,2 80,2 

SA 18 19,8 19,8 100,0 

Total 91 100,0 100,0  

Dari tabel 3 di atas, data penelitian 

menunjukkan bahwa dari 91 observasi, 

penerapan sustainability assurance masih 

rendah dan belum menjadi praktik dominan 

dalam pelaporan keberlanjutan dalam 

perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yakni sebanyak 73 observasi atau 

sekitar 80,2%, sementara hanya 18 

observasi atau 19,8% telah menerapkan 

sustainability assurance.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Uji asumsi klasik dilakukan melalui 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

terhadap residual tidak terstandardisasi. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,086, lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal sehingga memenuhi 

asumsi klasik normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,443 ,021  20,634 ,000   

FCF ,000000004 ,000 ,066 ,546 ,587 ,714 1,400 

SA ,123 ,056 ,262 2,176 ,032 ,714 1,400 

a. Dependent Variable: QCSR 

Uji multikolinearitas dilakukan 

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF 

pada masing-masing variabel independen. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel FCF dan SA memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,714 dan nilai VIF 

sebesar 1,400. Nilai tersebut masih berada 

jauh di bawah batas toleransi 

multikolinearitas (Tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas dalam model regresi yang 

digunakan. 

Uji Autokorelasi 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,302a ,091 ,070 ,18108 1,888 

a. Predictors: (Constant), SA, FCF 

b. Dependent Variable: QCSR 

Nilai Durbin-Watson (DW) pada 

model regresi sebesar 1,888. Angka 

tersebut berada dalam kisaran yang 

umumnya dianggap wajar di sekitar angka 

2. Posisi nilai ini menunjukkan bahwa pola 

kesalahan (residual) tidak memperlihatkan 

hubungan berulang antarperiode, sehingga 

model dapat dikatakan bebas dari masalah 

autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,032 ,178  -22,595 ,000 

FCF -1,181E-7 ,000 -,204 -1,752 ,083 

SA -,919 ,469 -,229 -1,961 ,053 

a. Dependent Variable: LN_RES2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 91 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,086 
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Pengujian heteroskedastisitas 

dilakukan dengan melihat signifikansi pada 

uji regresi. Hasil menunjukkan bahwa 

variabel FCF memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,083 dan variabel SA sebesar 

0,053. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa model regresi tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. 

Dengan kata lain, penyebaran residual 

relatif konsisten dan tidak menunjukkan 

pola tertentu yang dapat mengganggu 

keandalan model. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

QCSR = 0,443 + 0,000000004X1 + 

0,123X2 + e 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai konstanta sebesar 0,443, yang 

menyatakan bahwa ketika variabel FCF dan 

SA bernilai nol, maka kualitas 

pengungkapan CSR berada pada angka 

0,443. Koefisien FCF sebesar 0,000000004 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satuan FCF akan meningkatkan sebesar 

0,000000004, namun pengaruh ini tidak 

signifikan secara statistik. Setiap 

peningkatan satu SA akan meningkatkan 

QCSR sebesar 0,123 atau setara 12,3%. 

Pengaruh SA ini signifikan secara statistik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa SA 

berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pengungkapan CSR. 

Uji Hipotesis 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,443 ,021  20,634 ,000 

FCF ,000000004 ,000 ,066 ,546 ,587 

SA ,123 ,056 ,262 2,176 ,032 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa variabel FCF memiliki nilai nilai 

signifikansi 0,587. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak, yakni FCF tidak terbukti 

memiliki pengaruh terhadap Kualitas 

Pengungkapan CSR (QCSR). Sementara 

itu variabel SA memiliki nilai signifikansi 

0,032. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05, sehingga H2 diterima, yang dapat 

diinterpretasikan bahwa SA berpengaruh 

positif terhadap QCSR. Koefisien 

unstandardized sebesar 0,123 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu pada 

Sustainability Assurance akan 

meningkatkan kualitas pengungkapan CSR 

sebesar 12,3%. 

Uji Kelayakan Model 
Tabel 9. Hasil Uji Kelayakan Model 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression ,289 2 ,145 4,410 ,015b 

Residual 2,886 88 ,033   

Total 3,175 90    

a. Dependent Variable: QCSR 

b. Predictors: (Constant), SA, FCF 

 

Uji F digunakan untuk melihat 

apakah model regresi yang dibangun layak 

digunakan, yaitu apakah variabel 

independen mampu menjelaskan variabel 

dependen. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai signifikansi 0,015. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa model regresi yang 

melibatkan variabel FCF dan SA layak 

digunakan untuk menjelaskan variasi pada 

variabel kualitas pengungkapan CSR. 

Sehingga model regresi yang dibangun 

memenuni kriteria fit dan layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,302a ,091 ,070 ,18108 1,888 

a. Predictors: (Constant), SA, FCF 

b. Dependent Variable: QCSR 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

R2 sebesar 0,091 menunjukkan bahwa 

variabel FCF dan SA secara bersama-sama 

mampu menjelaskan sekitar 9,1% variasi 
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pada variabel kualitas pengungkapan CSR. 

Sementara itu, sisanya sebesar 90,9% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. Meskipun demikian, model 

regresi tetap layak digunakan. Hal ini 

didukung oleh hasil uji kelayakan model 

(Uji F) pada tabel 9 yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,01  5 < 0,05, sehingga 

model regresi dinyatakan layak untuk 

digunakan. 

Pengaruh Free Cash Flow terhadap 

Kualitas Pengungkapan CSR 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa free cash flow tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas 

pengungkapan CSR. Temuan ini tidak 

sejalan dengan penelitian (Putri Pawitan et 

al., 2024; Sari et al., 2022) yang 

menemukan bahwa keberadaan sumber 

daya keuangan dapat meningkatkan usaha 

perusahaan dalam laporan keberlanjutan. 

Ketidaksesuaian tersebut tercermin dalam 

data penelitian, PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk pada tahun 2023 memiliki 

FCF sebesar 14.772.822 dengan nilai 

QCSR 0,588. Sementara itu, PT Sampoerna 

Agro Tbk pada tahun yang sama hanya 

memiliki FCF sebesar 637.458, namun nilai 

QCSR mencapai 0,765. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

free cash flow yang lebih besar tidak selalu 

memiliki kualitas pengungkapan CSR yang 

lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui perspektif RBV, bahwa sumber 

daya perusahaan berpotensi menciptakan 

keunggulan kompetitif apabila dikelola dan 

dimanfaatkan secara efektif. Oleh karena 

itu free cash flow sebagai salah satu sumber 

daya keuangan tidak secara otomatis 

meningkatkan kualitas pengungkapan 

CSR. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang menjadi sampel penelitian, 

keberadaan free cash flow belum 

dimanfaatkan untuk mendukung 

peningkatan kualitas pengungkapan CSR, 

melainkan dialokasikan untuk tujuan 

strategis lain, seperti investasi, ekspansi 

usaha, pembayaran utang, ataupun 

pembayaran dividen. Dengan demikian, 

free cash flow tidak menjadi faktor utama 

dalam menentukan kualitas pengungkapan 

CSR.  

Pengaruh Sustainability Assurance 

terhadap Kualitas Pengungkapan CSR 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sustainability assurance 

berpengaruh positif terhadap kualitas 

pengungkapan CSR. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian (Dwi et al., 2025; Siregar 

et al., 2024) yang menegaskan bahwa 

keberadaan pihak eksternal dalam 

memverifikasi data, akan meningkatkan 

kualitas CSR perusahaan.  

Hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan Freeman (1984) dalam 

perspektif Stakeholder Theory. Perusahaan 

memiliki tanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan infomasi seluruh pemangku 

kepentingan, bukan hanya pemegang 

saham. Perusahaan perlu menyajikan 

laporan keberlanjutan yang transparan dan 

kredibel guna menjaga kepercayaan para 

pemangku kepentingan. Sustainability 

assurance berperan sebagai mekanisme 

verifikasi eksternal, sehingga perusahaan 

berupaya untuk menyajikan laporan 

keberlanjutan secara lebih lengkap. 

Praktik assurance dengan standar 

internasional membantu memastikan 

laporan keberlanjutan memiliki kualitas 

yang lebih tinggi, dapat dipercaya, dan 

mencakup indikator yang relevan bagi 

stakeholder. Laporan keberlanjutan yang 

disertai assurance, akan lebih lengkap 

dalam indikator pengungkapan, karena 

penilaian oleh pihak independen 

mendorong perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi sesuai dengan 

standar dan aspek material, sehingga 

sustainability assurance berkontribusi 
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terhadap peningkatan kualitas 

pengungkapan CSR. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

Free Cash Flow tidak berpengaruh 

terhadap kualitas pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. Sementara itu, 

Sustainability Assurance berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

regulator diharapkan dapat mendorong 

penerapan sustainability assurance yang 

lebih luas melalui penyusunan kebijakan 

atau pedoman yang mendukung 

peningkatan kualitas pengungkapan CSR. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan variabel keuangan lain 

selain free cash flow yang berpotensi 

memengaruhi kualitas pengungkapan CSR 

sebagai faktor internal perusahaan. 
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